
BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penelitian di Wilayah Pesisir Tabulo Selatan, ditemukan 6 Jenis mangrove 

sejati yaitu Xylocarpus granatum (nyiri), Sonneratia alba (susup), Rhizophora 

mucronata (bakau), Ceriops tagal (tingih), Bruguiera gymnorrhiza (lindur), 

Rhizophora apiculata (bakau) dan 5 jenis mangrove ikutan yaitu Scaevola 

taccada (gegabusan), Sesuvium portulacastrum (krokot), Ipomoea pescaprae 

(batata laut), Calotropis gigantean (biduri) dan Calophyllum inophyllum.  

2. Jenis mangrove yang ditemukan memiliki potensi sebagai penjaga ekosistem 

mangrove, sebagai bahan makanan yaitu buah Sonneratia alba (susup), 

sebagai obat-obatan yaitu Ipomoea pescaprae (batata laut) terutama bagian 

batang, bahan baku perahu dan bahan bangunan yaitu Ceriops tagal, sebagai 

pakan ternak yaitu Sesuvium portulacastrum (krokot),  Sebagai kerajinan 

bunga hias yaitu Rhizophora mucronata. Dan Rhizophora apiculata. Sebagai 

kayu bakar yaitu, Xylocarpus granatum (nyiri), Namun untuk pemanfaatan 

sebagai kayu bakar, bahan bangunan dan bahan pembuatan perahu harus 

dikurangi untuk menjaga kondisi hutan mangrove agar tetap stabil, karena 

hutan mangrove memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. 

 

 



 5.2 Saran  

1. Setelah penelitian ini, diharapkan akan ada usaha dari masyarakat dan 

pemerintah untuk melakukan upaya pemeliharaan terhadap hutan mangrove 

yang ada di wilayah peisisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo.  

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui kandungan kimia yang 

terdapat pada berbagai jenis mangrove yang digunakan sebagai bahan 

makanan dan obat-obatan. 

3. Perlu adanya usaha lanjut mengenai pengolahan jenis mangrove untuk di 

jadikan makanan ataupun obat-obatan untuk meningkatkan SDM yang ada di 

Wilayah Pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo. 

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menghasilkan produk berupa buku 

saku tentang pengenalan jenis mangrove dan potensinya. 
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